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Abstract 

Domestic violence (DV) is a serious issue with widespread impacts on individual well-being and 

family stability. This article aims to examine the role of family counseling as a preventive strategy 

against DV using a qualitative approach and case study method. Data were collected through in-

depth interviews, observations, and document analysis involving ten participants, including 

counselors and clients from two counseling institutions. The findings reveal that family counseling 

can improve communication patterns, foster empathy, and reduce the potential for violence 

through empowerment-based and awareness-driven interventions. Although counseling shows 

considerable effectiveness, challenges such as limited participation from perpetrators, social 

stigma, and restricted service access remain significant barriers. Therefore, family counseling 

needs to be strengthened as an integral part of a comprehensive protection system with cross-

sectoral support. This study offers recommendations to expand counseling service access and 

enhance counselor capacity in the preventive handling of domestic violence. 

Keywords:  family counseling, domestic violence, prevention, family communication, systemic 

approach. 

Abstrak 

 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan persoalan serius yang berdampak luas 

terhadap kesejahteraan individu dan stabilitas keluarga. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji peran 

konseling keluarga sebagai strategi pencegahan KDRT melalui pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi 

terhadap sepuluh partisipan yang terdiri dari konselor dan klien di dua lembaga konseling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konseling keluarga mampu memperbaiki pola komunikasi, 

membangun empati, serta mengurangi potensi kekerasan melalui intervensi yang berorientasi pada 

pemberdayaan dan kesadaran kolektif. Meskipun efektivitasnya cukup tinggi, tantangan seperti 

keterbatasan partisipasi pelaku, stigma sosial, dan akses layanan masih menjadi hambatan. Oleh 

karena itu, konseling keluarga perlu diperkuat sebagai bagian dari sistem perlindungan yang 

komprehensif dengan dukungan lintas sektor. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 

memperluas akses layanan konseling dan meningkatkan kapasitas konselor dalam penanganan 

KDRT secara preventif. 

Kata kunci: konseling keluarga, kekerasan dalam rumah tangga, pencegahan, komunikasi 

keluarga, pendekatan sistemik 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan 

permasalahan sosial yang kompleks dan berdampak luas 

terhadap kesejahteraan individu serta stabilitas keluarga. 

Bentuk-bentuk KDRT meliputi kekerasan fisik, psikologis, 

seksual, dan ekonomi, yang dapat dialami oleh siapa saja, 

terutama perempuan dan anak-anak (World Health 

Organization [WHO], 2021). Di Indonesia, data Komnas 

Perempuan menunjukkan bahwa jumlah kasus KDRT terus 

meningkat dari tahun ke tahun, menandakan perlunya 

upaya pencegahan yang lebih efektif (Komnas Perempuan, 

2023). 

Salah satu strategi yang semakin mendapat perhatian 

dalam konteks pencegahan KDRT adalah konseling 

keluarga. Pendekatan ini menekankan pentingnya 

komunikasi, penyelesaian konflik, dan pemahaman peran 

dalam keluarga guna menciptakan hubungan yang sehat 

dan saling menghargai (Corey, 2016). Konseling keluarga 

tidak hanya berfungsi sebagai intervensi saat konflik 

terjadi, tetapi juga sebagai sarana preventif yang 

membantu anggota keluarga mengenali dan mengatasi 

dinamika disfungsional sebelum berkembang menjadi 

kekerasan (Goldenberg & Goldenberg, 2017). 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran konseling keluarga sebagai 

strategi pencegahan KDRT, dengan menelaah pendekatan-

pendekatan yang digunakan, efektivitasnya dalam konteks 

lokal, serta tantangan dalam implementasinya. Diharapkan 

hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kebijakan dan praktik intervensi yang lebih 

responsif terhadap permasalahan kekerasan dalam rumah 

tangga di Indonesia. 

Di samping faktor internal keluarga, KDRT juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan ekonomi, 

budaya patriarki, dan kurangnya akses terhadap layanan 

bantuan. Dalam masyarakat yang masih menganut nilai-

nilai patriarkal kuat, perilaku kekerasan kerap dianggap 

sebagai urusan domestik yang tidak perlu campur tangan 

pihak luar (UN Women, 2020). Hal ini memperparah 

situasi korban yang cenderung memilih diam atau enggan 

melaporkan kekerasan karena takut stigma sosial. Dalam 

konteks ini, konseling keluarga dapat berfungsi sebagai 

ruang netral yang aman untuk mendiskusikan konflik dan 

kekerasan tanpa takut disalahkan atau dihakimi. 

Selain sebagai upaya preventif, konseling keluarga 

juga memainkan peran penting dalam memulihkan 

hubungan yang rusak akibat KDRT. Konselor terlatih 

dapat membantu anggota keluarga mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang asertif, manajemen emosi, 

serta strategi penyelesaian konflik yang konstruktif 

(Nichols & Davis, 2020). Dengan demikian, konseling 

tidak hanya menangani gejala, tetapi juga menyentuh akar 

permasalahan yang mendasari perilaku kekerasan dalam 

keluarga. Intervensi berbasis konseling ini terbukti 

meningkatkan stabilitas emosional dan memperkuat 

ketahanan keluarga dalam menghadapi tekanan hidup 

(Walsh, 2016). 

Namun, tantangan dalam penerapan konseling 

keluarga masih cukup besar, terutama di wilayah pedesaan 

dan daerah dengan akses layanan terbatas. Kurangnya 

tenaga profesional, minimnya pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya konseling, serta stigma terhadap 

mereka yang mencari bantuan psikologis menjadi 

penghalang utama (Setiawan, 2022). Oleh karena itu, 

pendekatan yang bersifat kolaboratif antara pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal sangat 

diperlukan untuk memperluas jangkauan layanan 

konseling keluarga secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) merupakan 

salah satu bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang 

sering kali terjadi dalam ruang privat, menjadikannya sulit 

terdeteksi dan diintervensi. KDRT tidak hanya berdampak 

fisik, tetapi juga psikologis dan sosial, baik bagi korban 

maupun pelaku. Fenomena ini sering dipengaruhi oleh 

struktur kekuasaan yang timpang dalam keluarga, pola 

komunikasi yang tidak sehat, serta pengaruh lingkungan 

sosial yang menormalisasi kekerasan sebagai bentuk 

disiplin atau kontrol. 

Konseling keluarga telah berkembang sebagai salah 

satu pendekatan yang efektif dalam menangani 

permasalahan dinamika keluarga, termasuk konflik dan 

kekerasan. Konseling keluarga tidak hanya melibatkan 

individu yang menjadi korban atau pelaku kekerasan, 

tetapi juga seluruh anggota keluarga untuk 

mengidentifikasi sumber masalah, meningkatkan empati, 

dan memperbaiki komunikasi antaranggota. Pendekatan ini 

memandang keluarga sebagai sistem yang saling 

terhubung dan menekankan bahwa perubahan dalam satu 

bagian sistem dapat memengaruhi bagian lainnya. 

Dalam praktiknya, konseling keluarga menggunakan 

berbagai pendekatan teoretis seperti terapi struktural, terapi 

strategis, dan terapi naratif. Terapi struktural fokus pada 

pola hubungan dan peran dalam keluarga, sedangkan terapi 

strategis mengarahkan perubahan melalui intervensi yang 

dirancang untuk mengganggu pola negatif yang sudah 

terbentuk. Terapi naratif, di sisi lain, membantu anggota 

keluarga membangun kembali cerita hidup mereka dengan 

cara yang lebih sehat dan memberdayakan. Pendekatan-
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pendekatan ini dapat dikombinasikan sesuai dengan 

kebutuhan dan konteks keluarga yang ditangani. 

Konseling keluarga memiliki potensi besar sebagai 

strategi pencegahan karena dapat dilakukan sebelum 

kekerasan terjadi secara berulang atau memburuk. Dalam 

konteks ini, konseling dapat membantu keluarga 

mengenali tanda-tanda awal konflik dan memberikan 

keterampilan untuk mengelola stres, tekanan ekonomi, 

serta ketegangan dalam hubungan interpersonal. Konseling 

juga menjadi sarana edukatif bagi keluarga dalam 

memahami batasan, hak, dan tanggung jawab antaranggota 

keluarga, yang dapat mengurangi risiko terjadinya 

kekerasan. 

Namun demikian, efektivitas konseling keluarga 

dalam mencegah KDRT sangat bergantung pada beberapa 

faktor, seperti kesiapan anggota keluarga untuk terbuka, 

kompetensi konselor, serta dukungan lingkungan sekitar. 

Tanpa komitmen dari semua pihak yang terlibat, proses 

konseling bisa terhambat bahkan berisiko gagal. Oleh 

karena itu, perlu adanya sinergi antara aspek psikologis, 

sosial, dan hukum dalam menciptakan ekosistem yang 

kondusif bagi intervensi konseling keluarga. 

Di Indonesia, pengembangan layanan konseling 

keluarga sebagai bentuk pencegahan KDRT masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan 

tenaga profesional, minimnya fasilitas konseling yang 

terjangkau, serta rendahnya literasi masyarakat tentang 

kesehatan mental dan resolusi konflik non-kekerasan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi yang lebih sistematis dalam 

memperluas akses dan memperkuat kapasitas layanan 

konseling, termasuk melalui pelatihan konselor, kampanye 

edukasi, dan integrasi dengan sistem perlindungan sosial 

dan hukum yang ada. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus untuk mendalami efektivitas 

konseling keluarga sebagai strategi pencegahan kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT). Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara 

mendalam proses, dinamika, serta konteks sosial yang 

memengaruhi pelaksanaan konseling dalam lingkungan 

keluarga. Studi kualitatif juga memberikan ruang bagi 

eksplorasi pengalaman subjektif dari para pelaku, korban, 

serta konselor keluarga yang terlibat dalam proses 

konseling. 

Lokasi penelitian dilakukan di dua lembaga konseling 

keluarga di wilayah urban dan suburban di Indonesia, yang 

secara aktif memberikan layanan pencegahan dan 

intervensi KDRT. Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan keterbukaan 

lembaga dalam memberikan akses data serta keberagaman 

kasus yang ditangani. Penelitian ini melibatkan 10 

partisipan, terdiri dari 4 konselor profesional, 3 klien 

perempuan yang pernah mengalami KDRT dan mengikuti 

konseling keluarga, serta 3 anggota keluarga lainnya yang 

turut dalam proses konseling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif terbatas, 

dan studi dokumentasi terhadap catatan konseling yang 

tersedia. Wawancara dirancang untuk menggali 

pandangan, pengalaman, dan persepsi para partisipan 

terhadap proses dan hasil konseling keluarga dalam 

konteks pencegahan KDRT. Observasi dilakukan untuk 

melihat secara langsung dinamika komunikasi dan 

interaksi selama sesi konseling yang telah mendapat 

persetujuan dari peserta. Dokumentasi digunakan sebagai 

data pendukung untuk memastikan validitas informasi. 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis 

tematik, yaitu mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menginterpretasikan tema-tema utama yang muncul dari 

data kualitatif. Proses analisis dilakukan secara iteratif 

dengan menggunakan tahapan coding terbuka, axial 

coding, dan selective coding. Peneliti juga melakukan 

triangulasi data untuk memastikan keabsahan temuan 

melalui perbandingan antara hasil wawancara, observasi, 

dan dokumen. 

Untuk menjaga etika penelitian, seluruh partisipan 

diberikan informed consent sebelum data dikumpulkan. 

Identitas partisipan disamarkan guna menjaga kerahasiaan 

dan keamanan informasi. Peneliti juga memastikan bahwa 

partisipasi dalam penelitian bersifat sukarela, tanpa 

paksaan, dan memberikan ruang bagi partisipan untuk 

menghentikan keterlibatan kapan pun mereka merasa tidak 

nyaman. 

Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai praktik 

konseling keluarga dalam mencegah KDRT, serta 

menghasilkan rekomendasi praktis bagi pengembangan 

layanan konseling yang lebih efektif dan kontekstual di 

Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling 

keluarga memiliki dampak signifikan dalam mencegah 

kekerasan dalam rumah tangga, terutama dalam hal 

meningkatkan kualitas komunikasi, membangun empati 

antaranggota keluarga, serta membantu keluarga 

menyusun strategi penyelesaian konflik yang lebih sehat. 

Dari wawancara dengan para partisipan, sebagian besar 

menyatakan bahwa sebelum mengikuti konseling, 
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komunikasi dalam keluarga cenderung bersifat satu arah, 

penuh tekanan, dan sering kali berujung pada pertengkaran 

atau kekerasan. Setelah mengikuti sesi konseling secara 

berkala, anggota keluarga mulai memahami pentingnya 

mendengarkan secara aktif dan mengekspresikan perasaan 

tanpa menyakiti pihak lain. 

Salah satu temuan penting adalah bahwa konseling 

keluarga membantu korban dan pelaku KDRT menyadari 

pola-pola kekerasan yang sebelumnya dianggap normal. 

Dalam beberapa kasus, pelaku kekerasan mengaku bahwa 

mereka tidak menyadari perilaku mereka tergolong 

kekerasan karena hal itu sudah menjadi bagian dari pola 

pengasuhan yang mereka alami di masa kecil. Konselor 

memainkan peran penting dalam membongkar narasi 

tersebut dan membangun pemahaman baru bahwa 

kekerasan bukanlah bentuk kasih sayang atau otoritas yang 

sah. Kesadaran ini menjadi titik awal perubahan sikap dan 

perilaku yang lebih konstruktif dalam hubungan keluarga. 

Dari sisi konselor, hasil observasi menunjukkan 

bahwa strategi yang paling efektif dalam proses konseling 

adalah penggunaan pendekatan partisipatif dan non-

dogmatis. Konselor lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator daripada pemberi nasihat, dengan tujuan 

memberdayakan setiap anggota keluarga untuk 

menemukan solusi mereka sendiri. Konselor juga 

menggunakan berbagai teknik seperti role-play, refleksi 

emosional, dan analisis pola hubungan, yang terbukti 

membantu keluarga mengenali akar konflik dan 

membangun dinamika relasional yang lebih sehat. 

Meskipun demikian, tidak semua proses konseling 

berjalan lancar. Dalam dua kasus, ditemukan bahwa 

partisipasi anggota keluarga tidak konsisten, terutama dari 

pihak pelaku KDRT, yang cenderung menolak untuk 

mengakui kesalahan atau menunjukkan perubahan. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi internal untuk berubah 

merupakan faktor kunci keberhasilan dalam konseling 

keluarga. Selain itu, dukungan dari lingkungan sosial, 

seperti keberadaan komunitas pendamping atau akses 

terhadap bantuan hukum, turut mempengaruhi efektivitas 

proses konseling. 

 

Pembahasan 

Hasil dokumentasi juga menunjukkan adanya 

peningkatan stabilitas hubungan dalam keluarga yang 

mengikuti konseling secara berkelanjutan. Terdapat 

perubahan dalam pola interaksi sehari-hari, seperti 

pembagian peran yang lebih adil, penggunaan bahasa yang 

lebih suportif, serta pengurangan insiden konflik verbal 

dan fisik. Beberapa keluarga bahkan memutuskan untuk 

melanjutkan sesi konseling secara mandiri di luar program 

awal karena merasa mendapatkan manfaat yang nyata 

dalam kehidupan mereka. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan 

bahwa konseling keluarga bukan hanya strategi 

penanganan konflik, tetapi juga merupakan bentuk 

intervensi preventif yang dapat menciptakan perubahan 

sistemik dalam struktur dan budaya kekeluargaan. Namun, 

agar intervensi ini lebih optimal, dibutuhkan sistem 

pendukung yang holistik—termasuk kebijakan yang ramah 

korban, pelatihan konselor yang berkualitas, serta edukasi 

publik yang mendorong penciptaan keluarga bebas 

kekerasan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling 

keluarga merupakan strategi yang efektif dalam upaya 

pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). 

Melalui pendekatan yang partisipatif dan sistemik, 

konseling mampu membantu keluarga membangun 

komunikasi yang sehat, meningkatkan kesadaran akan pola 

kekerasan, serta mengembangkan keterampilan resolusi 

konflik secara konstruktif. Proses konseling juga berfungsi 

sebagai ruang refleksi dan pemberdayaan, yang 

memungkinkan korban maupun pelaku untuk memahami 

peran dan tanggung jawab mereka dalam membentuk 

hubungan yang aman dan setara. 

Keberhasilan konseling keluarga dalam mencegah 

KDRT sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif seluruh 

anggota keluarga, kompetensi konselor, serta dukungan 

lingkungan sosial yang mendukung perubahan. Namun 

demikian, tantangan seperti rendahnya partisipasi pelaku, 

keterbatasan akses terhadap layanan konseling, dan stigma 

sosial terhadap bantuan psikologis masih menjadi 

hambatan yang perlu diatasi melalui kebijakan dan edukasi 

publik. 

Dengan demikian, konseling keluarga perlu terus 

dikembangkan sebagai bagian integral dari sistem 

perlindungan keluarga. Upaya tersebut dapat dilakukan 

melalui peningkatan kapasitas lembaga layanan konseling, 

kolaborasi lintas sektor, dan pendekatan berbasis 

komunitas yang menjangkau lebih banyak keluarga secara 

preventif dan berkelanjutan. 

Secara lebih luas, perlu adanya perubahan perspektif 

dalam masyarakat terhadap kekerasan dalam rumah 

tangga, dari pemahaman yang lebih menormalisasi 

kekerasan menjadi pemahaman yang lebih menekankan 

pentingnya keadilan dan kesejahteraan keluarga. 

Pendidikan mengenai bahaya KDRT dan pentingnya 

konseling keluarga sebagai bentuk pencegahan harus 

dimulai sejak dini dan terus disosialisasikan kepada 
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masyarakat, terutama di daerah-daerah yang memiliki 

keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan mental. 

Lebih lanjut, penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya sinergi antara pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat, dan sektor swasta dalam menciptakan sistem 

dukungan yang komprehensif untuk keluarga yang 

berisiko atau telah mengalami KDRT. Program-program 

yang dapat mengedukasi keluarga mengenai pentingnya 

pencegahan KDRT dan mendukung mereka dalam 

menghadapi konflik keluarga dengan cara yang sehat, akan 

menjadi investasi jangka panjang yang mendatangkan 

manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Akhirnya, meskipun konseling keluarga terbukti 

efektif dalam pencegahan KDRT, tetap diperlukan 

evaluasi berkelanjutan untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi potensi kesenjangan dalam layanan yang ada. 

Penelitian lebih lanjut yang melibatkan berbagai populasi, 

serta penggunaan metode-metode inovatif dalam 

konseling, akan sangat berguna dalam memperkaya 

pemahaman kita mengenai intervensi yang paling efektif 

dan efisien untuk keluarga yang menghadapi masalah 

KDRT. 
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